
 KAMPUS AKADEMIK PUBLISING 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Manajemen Bisnis dan Akuntansi 

    Vol.2, No.6 November 2025 
e-ISSN: 3047-6240, p-ISSN: 3047-6232, Hal 227-237 

DOI : https://doi.org/10.61722/jemba.v2i6.1586 

Received September  30, 2025; Revised Oktober 31, 2025;Accepted November 15, 2025                                                                                      
   * Natasya,  natasyapurbatanjung@gmail.com 

 

Pengaruh Pengembangan Karier Dan Motivasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT Gading Propertindo Di Tangerang 

 
 Natasya  

Universitas Pamulang  
Fathorrahman 

Univesitas Pamulang 
Jl. Suryakencana No.1, Pamulang Bar., Kec. Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Banten 15417 

Korespondensi penulis:   natasyapurbatanjung@gmail.com1   dosen01040unpam@ac.id2 

 
Abstrak. The purpose of this study is to determine the magnitude of the influence of career development 
and motivation on Employee Performance at PT Gading propertindo in Tangerang both partially and 
simultaneously. The method used is quantitative. The sampling technique used was saturated sampling 
with a total sample of 54 respondents. The data collection technique in this study was to use a 
questionnaire that was shared online through a google form. Data analysis using validity test, rability 
test, classical assumption test, regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of 
determination and hypothesis test using SPSS (Statistical Package for Social Sciense) version 26. The 
result of this study is that career development has a significant effect on employee performance with the 
regression equation Y = 10.374 + 0.714 X1. The correlation value of 0.704 means that the two variables 
have a strong relationship with a coefficient of determination of 70.4%. The hypothesis test was obtained 
t count > the table (8.538 > 1.983). Thus H0 is rejected and H1 is accepted meaning that there is a 
significant influence between career development on employee performance. Work motivation has a 
significant effect on employee performance with the regression equation Y = 6.278 + 0.823 X2. The 
correlation value of 0.770 means that the two variables have a very strong relationship rate with a 
coefficient of determination of 77.0%. The hypothesis test obtained t count > t table (7.157 > 1.637). Thus 
H0 is rejected and H2 is accepted meaning that there is a significant influence between motivation on 
employee performance. The influence of career development and work motivation has a significant effect 
on employee performance with the regression equation Y = 2.000 + 0.358 X1 + 0.358 X2.  The correlation 
value of 0.816 means that the free variable with bound variable has a very strong level of relationship 
with a coefficient of determination of 81.6% while the remaining 18.4% is influenced by other factors. 
Hypothesis Test obtained F count > F table or (50,695 > 2,300). Thus H0 is rejected and H3 is accepted. 
This means that there is a significant simultaneous influence between career development and motivation 
on employee performance at PT Gading Propertindo in Tangerang 
Keywords: Career Development, Motivation and Employee Performance 

 
Abstrak Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh pengembangan karier dan 
motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Gading Propertindo di Tangerang baik secara parsial maupun 
secara simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah 
sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 54 responden. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan secara online melalui google form. 
Analisis data menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien 
korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS (Statistical Package for 
Social Sciense) versi 26. Hasil penelitian ini adalah pengembangan karier berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 10.374 + 0.714 X1. Nilai korelasi sebesar 0,704 artinya 
kedua variabel mempunyai tingkat hubungan hubungan yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 
70,4%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > tabel (8,538 > 1,983). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pengembangan karier terhadap kinerja 
karyawan. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 
= 6.278 + 0,823 X2. Nilai korelasi sebesar 0,770 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 
sangat kuat dengan koefisien determinasi sebesar 77,0%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (7,157 
> 1,637). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
motivasi terhadap kinerja karyawan. Pengaruh pengembangan karier dan motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 2,000 + 0,358 X1 + 0,358 X2. Nilai 
korelasi sebesar 0,816 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang 
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sangat kuat dengan koefisien determinasi sebesar 81,6% sedangkan sisanya sebesar 18,4% dipengaruhi 
faktor lain. Uji Hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (50,695 > 2,300). Dengan demikian H0 ditolak 
dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara pengembangan karier 
dan motivasi terhadap kinerja karyawan di PT Gading Propertindo di Tangerang 
 
Kata Kunci: Pengembangan Karier, Motivasi dan Kinerja Karyawan 
 
 
PENDAHULUAN 

Hasil Observasi awal pada PT Gading Propertindo ditemukan beberapa masalah yang 
berhubungan dengan pengembangan karier dan motivasi kerja. Masalah tersebut yaitu masih 
kurangnya kesadaran beberapa karyawan tentang pentingnya pelatihan kerja karyawan ini, 
dibuktikan dengan masih banyak pekerja yang belum mengikuti aturan pelatihan yang 
ditentukan oleh perusahaan, sehingga dampaknya ada karyawan pada divisi promosi yang dalam 
bekerja tidak teratur mengirimkan data ke tim divisi accounting yang data tersebut akan diolah 
dan dikirim kepada vendor untuk bekerja sama dan masih adanya karyawan pada divisi 
marketing yang tidak teratur mengirimkan data pada tim divisi accounting untuk diolah dan 
dikirim kepada vendor yang bekerjasama. Dari dampak tersebut dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan dan berakibat pada gagalnya pencapaian tujuan organisasi/perusahaan. Berikut adalah 
program pelatihan yang dilaksanakan pada PT Gading Propertindo dapat dilihat pada tabel 1.1. 

 
Berdasarkan tabel 1.1 Diatas dapat dilihat bahwa terdapat beberapa perbedaan  yang 

signifikan dari tahun 2019 sampai tahun 2021 jumlah karyawan yang mengikuti pelatihan 
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dengan tidak hadir dalam pelatihan. Hal tersebut karena adanya beberapa faktor seperti 
perbedaan pekerjaan ataupun posisi yang dimiliki. Dapat dilihat dari jenis pelatihan berbeda dan 
jumlah karyawan yang mengikuti pelatihan mulai dari tahun 2020 sampai 2022 mengalami 
penurunan hal ini disebabkan karena sumber daya manusia/karyawan pada PT Gading 
Propertindo yang masih kurang sadar khususnya pada tim marketing yang akan pentingnya 
pelatihan dalam pekerjaan program siscom ini didalam mengolah data yang akan dikerjakan tim 
akunting 

 
Berdasarkan tabel 1.2 didapatkan data penelitian pada Motivasi karyawan untuk bisa 

mencapai target dari perusahaan harus didukung dengan beberapa kebutuhan yang perlu dipenuhi 
oleh perusahaan agar untuk meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri. Jadi dapat dikatakan 
bahwa penjelasan dari tabel di atas pemenuhan terhadap kebutuhan jaminan kesehatan merupakan 
salah satu faktor yang harus dipenuhi karena berkaitan dengan memberikan rasa aman dan 
kesejahteraan kepada karyawan. Dengan karyawan memperoleh rasa aman maka akan 
menciptakan hubungan harmonis antara perusahaan dengan karyawan sehingga menumbuhkan 
produktivitas kerja. Motivasi kerja karyawan pada PT Gading Propertindo belum cukup baik 
karena dari tahun 2019 sampai 2021 terdapat beberapa kebutuhan rasa aman yang belum 
terpenuhi, disebabkan tidak adanya asuransi kesehatan dan asuransi kecelakaan. Kemudian pada 
tahun 2020 kebutuhan sosial tidak terpenuhi karena adanya covid-19 dan pada 2019 hingga 2020 
kebutuhan aktualisasi diri terjadi masalah karena promosi jabatan di tiadakan disebabkan oleh 
faktor mengurangi kinerja karyawan untuk menstabilkan perusahaan. Maka dari itu untuk 
memotivasi karyawan harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan oleh para karyawan 
dan untuk meningkatkan motivasi karyawan seperti halnya memberikan kebutuhan rasa aman 
yang sesuai dengan standar tentu akan membuat seorang karyawan merasa dihargai sesuai dengan 
apa yang telah dikerjakannya, serta mendapatkan promosi atas kesetiaan melalui kinerja yang ia 
berikan selama bergabung diperusahaan dan juga ketika seseorang karyawan berprestasi tentu 
mereka menginginkan prestasi yang dihargai serta mendapatkan promosi jabatan yang sesuai 
dengan kinerja para karyawan 
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Berdasarkan tabel 1.3 diatas bahwa terdapat beberapa perbedaan hasil target dari tahun 
2019 sampai 2021 target  penjualan yang di alami oleh PT Gading Propertindo di Tangerang 
selama tiga tahun menunjukkan hasil kerja yang kurang optimal berdasarkan data yang di 
temukan pada tahun 2019 kenaikan 75% kemudian ditahun 2020 turun menjadi 58% dan tahun 
2021 naik sebesar 67%. Berdasarkan data di atas, bahwa karyawan belum bisa mencapai target. 
Hal tersebut dikarenakan adanya faktor pandemi covid-19 yang menyebabkan perubahan 
kebiasaan manusia, kemudian berubahnya sistem jual beli offline ke dunia online atau 
marketplace namun hal tersebut ditunjang dengan belum siapnya seluruh karyawan dalam 
menguasai dunia digital marketing, perubahan sistem budaya kerja work from office menjadi work 
from home yang menyebabkan di mana manajemen tidak bisa mengontrol penuh dalam proses 
bekerja 
 
 
KAJIAN TEORI 
Kinerja Karyawan  

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
organisasi, sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai 
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak mencapai hukum sesuai dengan moral dan 
etika. Sedangkan menurut Veithzal Rivai Zainal dan Ella Jauvani Sagala (2013:547) bahwa 
kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang atau keseluruhan selama periode tertentu 
di dalam melaksanakan tugas dibandingkan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 
target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama 

 
Pengembangan Karier 

Setiap karyawan di organisasi harus sudah memiliki perencana karier yang matang dan 
mengetahui hal-hal yang mempengaruhi perkembangan karier karena dalam proses 
pengembangan karier ada berbagai kegiatan pengembangan diri dan peningkatan nilai pribadi 
yang diselenggarakan oleh seseorang untuk mewujudkan rencana karier yang diambil oleh 
karyawan untuk mewujudkan rencana karier pribadinya (Marthaliana, 2021:42). 

 
Motivasi 

Motivasi didefinisikan sebagai suatu stimulasi keinginan (want) dan daya penggerak 
kemauan bekerja seseorang yang mana setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai 
(William Widjaja, 2021:82). Pendapat lain yang dikemukakan oleh Judge dalam Wibowo 
(2015:111) yang menyatakan bahwa motivasi sebagai proses yang memperhitungkan intensitas, 
arah dan ketekunan usaha individual terhadap pencapaian tujuan, sedangkan tujuan 
organisasional memfokus pada perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan  
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
digunakan untuk mengumpulkan data masa lalu atau sekarang tentang keyakinan, pendapat, 
karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang 
hubungan antar variabel (Sugiyono, 2019 :17). Jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode survei. Dalam penelitian survei peneliti bertanya kepada responden tentang keyakinan 
subjek pendapat karakteristik dan perilaku masa lalu atau sekarang. Penelitian survei menjawab 
pertanyaan tentang keyakinan dan perilaku seseorang. Adapun desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskripsi analisis yang bertujuan untuk menguji hipotesis dari 
peneliti yang bersifat deskriptif. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas  

 
Berdasarkan data tabel di atas, variabel Pengembangan Karier (X1) diperoleh nilai r hitung > r 
tabel (0.2706), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan data tabel di atas, variable Motivasi (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.2706), 
dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 
digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan data tabel di atas, variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel 
(0.2706), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 
yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 
 
Uji Reabilitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel Pengembangan 
Karier (X1), Motivasi (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan 
dengan masing-masing variabel memiliki nilai Chronbath Alpha lebih besar dari 0,600 
 
Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,050. Dengan 
demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 
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Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance variabel 
Pengembangan Karier sebesar 0,579 dan Motivasi sebesar 0,579, dimana kedua nilai tersebut 
kurang dari 1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Motivasi sebesar 1,728 serta 
Motivasi sebesar 1,728 dimana nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini 
tidak ada gangguan multikolinearitas 
 
Uji heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel Pengembangan 
Karier (X1) diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,247 dan Motivasi (X2) 
diperoleh nilai probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,123 dimana keduanya nilai signifikansi 
(Sig.) > 0,05 
 
Uji Regresi Linear Berganda  

 
1. Nilai konstanta sebesar 2,000 diartikan bahwa jika variabel Pengembangan Karier (X1) dan 

Motivasi (X2) tidak dipertimbangkan maka Kinerja Karyawan (Y) hanya akan bernilai 
sebesar 2,000 point 

2. Nilai Pengembangan Karier (X1) 0,358 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 
perubahan pada variabel Motivasi (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 
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Pengembangan karier (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja 
Karyawan (Y) sebesar 0,358 point 

3. Nilai Motivasi (X2) 0,358 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 
variabel Pengembangan Karier (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel. Motivasi 
(X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,358 
point 

 
Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebesar 
0,816 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengembangan Karier dan Motivasi berpengaruh 
terhadap variabel Kinerja Karyawan Kolerasi sebesar 81,6% sedangkan sisanya sebesar (100-
81,6%)= 18,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 
0,816 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengembangan Karier dan Motivasi berpengaruh 
terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 81,6% sedangkan sisanya sebesar (100-
81,6%)=18,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 
 
Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,157 > 
2,732) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 
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demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Pengembangan Karier terhadap Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,704 > 
1,730). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 
demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (50,695 > 
2,300), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 
maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
secara simultan antara Pengembangan Karier dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT 
Gading Propertindo di Tangerang 
 
 
KESIMPULAN 

Dari Pembahasan-pembahasan yang telah penulis lakukan penelitian dalam setiap bab 
sebelumnya serta ditunjang dengan hasil penelitian yang dilakukan PT Gading Propertindo di 
Tangerang, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Karir (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Gading 

Propertindo di tangerang dengan diperoleh persamaan regresi Y = 10,374 + 0,714X1, nilai 
koefisien korelasi 0,704 yang artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang kuat. 
dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis t diperoleh nilai thitung > ttabel atau (7,157 > 
2,732) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara karir terhadap kinerja karyawan 

2. Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Gading 
Propertindo dengan diperoleh nilai persamaan regresi Y = 6,227 + 0,823X2, nilai koefisien 
korelasi 0,770 yang artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang kuat. Uji hipotesis t 
diperoleh nilai thitung > ttabel atau (7,157 > 2,732) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 
0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan 
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3. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Pengembangan Karier (X1) dan  Motivasi 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  (Y) dengan diperoleh persamaan 
regresi Y = 2,000 + 0,358 X1 0,358 X2. Nlai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,816 artinya memiliki hubungan 
yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruh secara simutan 
sebesar 81,6% sedangkan sisanya sebesar 18,4 dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 
diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (50,695 > 2,300). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Pengembangan 
Karier dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Gading Propertindo di Tangerang 
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